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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media
video animasi terhadap hasil belajar siswa kelas IV mata
pelajaran IPAS UPTD SD Negeri 124394 Pematangsiantar.
Jenis penelitian yang digunakan ialah kuantitatif dengan
menggunakan one group pretest-posttest desain. Sampel
penelitian  Adalah seluruh siswa kelas [V dengan
menggunakan Teknik sampling jenuh. Data dikumpulkan
melalui tes pilihan berganda sebanyak 25 butir soal dan uji
daya beda. Data dianalisis menggunakan uji normalitas
(Shapiro-Wilk), dan Uji hipotesis. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa rata-rata skor pretest 47,09 meningkat
menjadi 87,27 pada posttest. Pada uji hipotesis menunjukkan
bahwa thitung 13,57 dan  twper 2,08 Hal ini menunjukkan
bahwa thinung > tiaver Yang artinya H, diterima sedangkan Ho
ditolak. Hal ini dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
media video animasi terhadap hasil belajar siswa kelas IV
mata pelajaran IPAS pada materi "Bagian Tubuh Tumbuhan".
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This study aims to determine the effect of animated video
media on the learning outcomes of fourth-grade students in
the subject of Natural Sciences at UPTD SD Negeri 124394
Pematangsiantar. The type of research used is quantitative
using one group pretest-posttest design. The research sample
is all fourth-grade students using saturated sampling
techniques. Data were collected through multiple-choice tests
of 25 questions and a power of discrimination test. Data were
analyzed using the normality test (Shapiro-Wilk), and
hypothesis testing. The results showed that the average
pretest score of 47.09 increased to 87.27 in the posttest. The
hypothesis test showed that the calculated was 13.57 and the
t-table value was 2.08. indicating that t_calculated > t_table,
meaning Ha was accepted while Ho was rejected. It can be
concluded that there is an effect of animated video media on
the learning outcomes of fourth-grade students in the science
subject on the topic of "Plant Body Parts".
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah langkah awal yang sangat penting dalam kehidupan seseorang
untuk mendapatkan dan memperoleh wawasan ilmu pengetahuan. Melalui pendidikan,
seseorang tidak hanya memperoleh wawasan dan ilmu pengetahuan, tetapi juga keterampilan
serta nilai-nilai moral yang diperlukan untuk menghadapi berbagai tantangan di masa depan.
tujuan pendidikan itu sendiri adalah untuk membentuk karakter dan struktur pengetahuan
anak, serta mencerdaskan kehidupan bangsa sesuai dengan nilai-nilai Pancasila. Hal ini
sejalan dengan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, yang menekankan pentingnya pendidikan sebagai usaha yang dilakukan
secara sadar dan terencana untuk menciptakan suasana belajar yang dapat mengembangkan
potensi individu secara aktif. Dengan demikian, pendidikan tidak hanya berfokus pada aspek
akademis, tetapi juga pada pengembangan karakter dan moral dalam membentuk generasi.
Pendidikan juga dapat mengembangkan potensi lainnya yaitu spritual, pengendalian diri,
kecerdasan, moralitas, dan keterampilan yang dapat digunakan untuk kepentingan individu,
masyarakat, bangsa dan negara. Dalam Pendidikan sekolah dasar terbagi atas tiga bagian
yakni pendidikan non-formal, pendidikan informal, dan pendidikan formal yang merupakan
pendekatan yang komprehensif dalam mendukung perkembangan siswa. Menurut Hidayatus
(2022) menyatakan bahwa ketiga jalur pendidikan tersebut memiliki peran penting dalam
mendukung perkembangan setiap siswa. Jalur pendidikan formal memberikan dasar-dasar
pengetahuan dan keterampilan yang esensial bagi siswa dalam menjalani kehidupan sehari-
hari. Pendidikan formal ini tidak hanya berfokus pada penguasaan materi, tetapi juga
membantu siswa dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis. Jalur pendidikan formal
mengacu pada berbagai lintasan yang dapat ditempuh dalam mencapai tujuan pendidikan
yang terdiri dari tingkat tertinggi yaitu Sekolah Menengah Atas (SMA), Sekolah Menengah
Bawah (SMP) dan Sekolah Dasar (SD). Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah sebuah mata
pelajaran di sekolah dasar (SD). IPA merupakan konsep pembelajaran alam yang mempunyai
hubungan yang sangat luas terkait dengan kehidupan manusia. Tujuan dari pengenalan ini
adalah untuk menumbuhkan rasa ingin tahu, sikap ilmiah, serta kemampuan berpikir logis dan
kritis. Menurut Susanto (2013), IPA adalah suatu kumpulan informasi yang berupa
pengetahuan dan proses, baik yang bersifat alamiah maupun buatan, yang ada di bumi. Selain
itu, menurut Depdiknas (2006), pembelajaran IPA sangat berperan dalam proses pendidikan
dan juga perkembangan teknologi. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti
pada hari Senin, 01 Juni 2025, di UPTD SD Negeri 124394 Pematangsiantar, ditemukan
bahwa dalam proses pembelajaran IImu Pengetahuan Alam (IPA), guru kurang variatif dalam
memanfaatkan media video animasi pembelajaran. Hal ini mengakibatkan banyak siswa yang
kurang memahami materi yang telah disampaikan di dalam kelas. Peneliti mengamati proses
pembelajaran dan memperoleh informasi tambahan melalui 1bu Jojor Sihombing, S.Pd, selaku
wali kelas IV. Dari pengamatan tersebut, peneliti menemukan bahwa masih banyak siswa
yang mendapatkan nilai di bawah Kriteria Ketuntasan Tujuan Pembelajaran (KKTP). Dampak
dari penggunaan media pembelajaran yang kurang variatif ini membuat siswa kurang tertarik
untuk mengikuti pembelajaran, sehingga mereka jarang memberikan pertanyaan kepada guru.
Kondisi ini berdampak negatif pada hasil belajar siswa. Oleh karena itu, perlu adanya upaya
untuk meningkatkan variasi media pembelajaran agar dapat menarik minat siswa dan
meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi yang diajarkan.
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Tabel 1. Hasil Belajar Siswa Kelas IV UPTD SD Negeri 124394 Pematangsiantar

Mata

. KKTP Jumlah Siswa Tuntas Tidak Tuntas
Pelajaran

IPAS 75 22 7 (31%) 15 (68%)

Data nilai Tengah Semester siswa pada mata pelajaran IPAS kelas IV UPTD SD
Negeri 124394 Pematangsiantar rata-rata nilai siswa yang masih tidak mencapai KKTP pada
mata pelajaran IPA berjumlah 15 siswa (68%), sehingga rata-rata nilai siswa yang sudah
mencapai KKTP berjumlah 7 siswa (31%). Hasil belajar IPA di kelas IV masih menunjukkan
angka yang rendah. Untuk mengatasi permasalahan ini, diperlukan suatu media pembelajaran
yang efektif. Media yang digunakan harus mampu berpengaruh positif terhadap hasil belajar
siswa. Media merupakan alat bantu mengajar untuk mencapai tujuan pembelajaran secara
efektif dan efisien. Media video animasi pembelajaran merupakan media pembelajaran yang
berisikan kumpulan gambar yang menghasilkan gambar dan dilengkapi dengan audio
sehingga berkesan hidup dan menyimpan pesan pembelajaran Furoidah (2019). Media video
animasi dapat dijadikan sebagai perangkat pembelajaran yang siap digunakan kapanpun untuk
menyampaikan tujuan pembelajaran tertentu . Media animasi merupakan salah satu dari
beberapa media yang dianggap dapat meningkatkan aktivitas dan pemahaman siswa. Dengan
adanya media video animasi, siswa dalam belajar materi yang rumit menjadi lebih mudah
dipahami dan dibayangkan. Hal tersebut didukung oleh Penelitian Penggunaan animasi dalam
pembelajaran menjadi nilai tambah karena mampu menjelaskan konsep yang kompleks
dengan cara yang lebih jelas dan mudah dimengerti dibandingkan dengan media lain
(Luhulima et al., 2018). Kemudian, Melalui video animasi, peristiwa atau konsep yang
memerlukan penjelasan rinci dapat disampaikan dengan lebih efektif didukung oleh penelitian
(Ambri & Rahmi, 2021; Budi, 2019). Dan yang terakhir didukung oleh penelitian Friska et
al., (2021), menyimpulkan bahwa dengan adanya media video animasi ini dapat
meningkatkan minat para siswa ketika belajar. Menurut para ahli diatas dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran hasil belajar siswa dengan pembelajaran menggunakan media video
animasi lebih tinggi dari hasil belajar siswa dengan pembelajaran tanpa menggunakan media
video animasi. Dengan demikian penggunaan media video animasi memicu rasa ingin tahu
siswa ,karena siswa tidak hanya melihat saja akan tetapi menganalisis, mengeksplorasi, dan
menyimpulkan informasi sendiri dari media yang didengar. Manfaat dari video animasi
mempermudah guru dalam menjelaskan materi pembelajaran, informasi yang disajikan dalam
bentuk gambar bergerak dan bersuara lebih mudah untuk berkesan dalam sebuah
pembelajaran sehingga membantu siswa saat belajar, dapat memberikan pengalaman secara
tidak langsung dan memudahkan siswa dalam penjelasan yang sifatnya konkrit dan terakhir
pembelajaran lebih menyenangkan dan tidak membosankan. Maka dari itu yang menjadi
kelebihan dari media pembelajaran Video Animasi yakni menarik perhatian siswa sehingga
menjadi lebih fokus dalam belajar, meningkatkan pemahaman konsep baik yang sulit maupun
abstrak, mendorong siswa berpikir kreatif, siswa menjadi lebih mudah mengingat materi
karena dikombinasikan dengan gambar yang bergerak dan bersuara dan terakhir mampu
meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada siswa.

METODE
Jenis penelitian ini  merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan
metode eksperimen. Hal ini berpendapat bahwa penelitian eksperimen dapat digunakan
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untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang
terkendalikan didukung oleh Sugiyono (2019) . Jenis Penelitian yang digunakan yaitu
Pre-eksperimental design atau sering disebut dengan istilah Quasi Experiment. Desain
yang digunakan merupakan one group pretest-posttest design. Oleh karena itu, peneliti
menggunakan desain ini dan hasil tindakan yang diperoleh lebih akurat dikarenakan
dapat dibandingkan dengan keadaan sebelum Tindakan dilakukan. Sampel yang
digunakan pada penelitian ini adalah Teknik sampling Jenuh siswa kelas IV sejumlah 22
siswa yang menjadi sample penelitian. Dalam penelitian ini instrumen penelitian yang
digunakan adalah tes dan dokumentasi untuk mengukur hasil belajar siswa kelas 1V
mata pelajaran IPAS UPTD SD Negeri 124394 Pematangsiantar. Dalam penelitian ini
untuk menghitung validitas soal dengan bantuan Perangkat Lunak Microsoft 2019.
Penulis menggunakan rumus product moment yaitu 7,. Rumus product moment

adalah sebagai berikut:
r NIXY—-(ZX) (ZY)

o= JiNIXZ— (3x2)} {(NivZ- (3Y2)}

Sumber: Arikunto (2010)

Dalam penelitian ini untuk mencari realibilitas penulis menggunakan Rumus Alpha
yang skornya bukan 1 dan 0. Rumus Alpha adalah sebagai berikut:

g = (L) (1 - 205) Sumber: Arikunto (2010)

k-1 o}

Data pada penelitian ini menggunakan dua teknik vyaitu tes dan dokumentasi. Tes
dilakukan sebanyak 2 kali yaitu sebelum (pre-test) dan sesudah (post-test). Dokumentasi
yang peneliti lakukan dalam penelitian ini adalah mengumpulkan data-data berupa
gambar, transkip nilai siswa, baik melalui observasi maupun saat penelitian yang akan
dilakukan terkait sekolah SD negeri 124394 Pematangsiantar. Dalam penelitian
kuantitatif, teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji
normalitas dan uji hipotesis.

Uji Normalitas

Pengujian normalitas dilakukan dengan mengambil data hasil dari nilai pretest dan
posttest hasil belajar siswa diuji dengan Shapiro-Wilk dengan menggunakan bantuan
SPSS versi 26. Dengan pengujian normalitasnya yaitu:

a. jika X’hiung < x’tarer Maka data tersebut terdistribusi normal

b. jika X’hitung > x’taber Maka data tersebut normal.
Tabel 2. Kriteriaa Nilai Normalitas
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Kriteria Shapiro-Wilk Keterangan
Sig < 0,05 Pre-Test/Post-Test Normal
Sig > 0,05 Pre-Test/Post-Test Tidak Normal
Uji Hipotesis

Setelah mendapatkan nilai pretest dan posttest,peneliti melakukan analisa terhadap skor yang
diperoleh, maka langkahnya yaitu adalah merumuskan hipotesis dengan menggunakan bantuan
SPSS °windows 26, Uji-t yang digunakan merupakan paired samplet-test. Adapun Kriteria untuk
menetukan signifikansi Sebuah data yaitu, data dengan probabilitas signifikansi >0,05 maka Hy
diterima data dengan probabilitas signifikasi 0,05 maka H, ditolak. Menentukan harga
thiungdengan rumus:

Md
t = —————= (Sumber: Arikunto;2010)

Yxd
N(N-1)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Penelitian melakukan penelitian di kelas IV dengan jumlah siswa sebanyak 22
siswa. Sebelum melakukan penelitian di UPTD SD Negeri 124394 Pematangsiantar,
penelitian terlebih dahulu melakukan uji instrumen di sekolah yang berbeda untuk
melihat kelayakan dari soal yang akan diberikan kepada sample penelitian. Penelitian
melakukan pretest terlebih dahulu dengan butir soal sebanyak 25 soal yang memenuhi
empat pilihan jawaban (A,B,C, dan D). Setelah penellitian melakukan pretest, maka
selanjutnya penelitian membuat perlakuan media video animasi lalu penelitian
melakukan posttest untuk mengetahui hasil belajar siswa sebelum dan setelah
perlakuan.

Uji Validitas

Uji Validitas tes terhadap 30 soal pilihan ganda menggunakan rumus korelasi
Product Moment dari Pearson tingkat singnifikansi 5% (0,05) dengan rtabel dari
N=30 yaitu sebesar 0,361. Jumlah soal yang valid dalam validasi tes ini sebanyak 25

soal sedangkan yang tidak valid sebanyak 5 soal.
Tabel 2. Hasil Uji Validitas

No soal Rhitung Rtabel Keterangan
1 0,511 0,361 Valid
[ 0,480 0,361 Valid
3 0,486 0,361 Valid
4 0,585 0,361 Valid
5 0,424 0,361 Valid
6 0,514 0,361 Valid
7 0,529 0,361 Valid
8 0,196 0,361 Tidak Valid
9 0,419 0,361 Valid
10 0,500 0,361 Valid
11 0,396 0,361 Valid
12 0,419 0,361 Valid
13 0,288 0,361 Tidak Valid
14 0,486 0,361 Valid
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No soal Rhitung Rtabel Keterangan
15 0,585 0,361 Valid
16 0,419 0,361 Valid
17 0,486 0,361 Valid
18 0,544 0,361 Valid
19 0,442 0,361 Valid
20 0,506 0,361 Valid
21 0,441 0,361 Valid
22 0,431 0,361 Valid
23 0,427 0,361 Valid
24 0,068 0,361 Tidak Valid
25 0,277 0,361 Tidak Valid
26 0,261 0,361 Tidak Valid
27 0,459 0,361 Valid
28 0,546 0,361 Valid
29 0,399 0,361 Valid
30 0,470 0,361 Valid

Berdasarkan tabel diatas hasil perhitungan validitas tes dari 30 butir soal yang diujikan,
terdapat 25 butir soal yang dinyatakan valid dan 5 butir soal yang tidak valid.

Uji Reliabilitas

Uji Reliabilitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana instrumen penelitian
ini dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data apabila instrumen
sudah baik. Uji Reliabilitas tes menggunakan rumus Cronbach’s Alpha reliabel jika
lebih  besar dari 0,70. Analisis reliabilitas penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan aplikasi SPPSS 26. Hasil analisis reliabilitas soal dapat dilihat pada
tabel berikut:

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen

Nilai Cronbach’s Alpha Nomor Items Keterangan
0,865 25 Reliabel

Berdasarkan tabel diatas maka dapat diketahui bahwa Cronbach’s Alpha yang
diperoleh 0,865 > 0,70 sehingga dapat dikatakan butir soal tersebut reliabel dapat
digunakan dalam penelitian.

Hasil Uji Pretest dan Posttest

Penelitian melakukan pretest pada siswa kelas IV pada hari Kamis 7 Agustus
2025 dan melakukan posttest pada hari Sabtu 9 Agustus 2025. Ketuntasan hasil
belajar siswa ditentukan dengan berdasarkan  Kriteria ~ Ketercapaian  Tujuan

Pembelajaran (KKTP) yang ditetapkan sekolah yaitu 75.
Tabel 4. Hasil Uji Pretest dan Posttest Siswa

No. Nama Siswa Kelas IV Nilai Pretest Nilai Posttest
1 GS 80 92
2 SM 36 84
3 RD 56 80
4 MS 28 96
5 SG 36 80
6 KZ 52 96
7 | OH 48 88
8 AR 40 92
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48 72
44 88
32 84
24 80
36 84
40 80
56 92
60 92
17 AS 80 100
18 HA 44 96
19 NS 36 80
20 KN 52 84
21 S 68 88
22 RR 40 92
Jumlah 1.036 1.920
Rata-rata (X) 47,09 87,27

Penelitian menggunakan deskriptif statistik untuk melihat lebih jelas perbedaan

dari pretest dan posttest.
Tabel 5. Deskriptif Hasil Belajar Pretest dan Posttest

Statistik Deskritif Pretest Posttest

Nilai Minimum 24 72

Nilai Maximum 80 100
Mean 47,09 87,27

Berdasarkan tabel 5 deskriptif hasik pretest dan posttest siswa kelas IV di
UPTD SDN 124394 Pematangsiantar menunjukkan bahwa nilai minimum siswa pada
pretest bernilai 24 dengan nilai maximum 80 dan rata-rata yang diperoleh 47,09. Pada
posttest nilai minimumnya 72 dan maximum 100 dengan rata-rata 87,27. Dari data
tersebut disimpulkan bahwa rata-rata pada posttest lebih tinggi dari pada nilai pretest.

Berdasarkan nilai  mean yang diperolen dari atas, maka diagram
perbandingannya dapat digambarkan sebagi berikut.

Diagram oBatang oPerbandingan
oMean oPretest odan oMean oPosttest

100
80
60
40

20

B mean pretest B mean posttest

Gambar 1. Diagram Batang Hasil Pre-Test dan Post-Test

Berdasarkan diagram diatas dapat dilihat bahwa nilai pretest siswa kelas 1V
masih tergolong rendah dengan rata-rata 47,09 setelah memperoleh nilai pretest
peneliti  memberikan perlakuan ketika proses pembelajaran setelah itu penelitian
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melakukan posttest kepada siswa kelas IV dan hasil yang peneliti peroleh yaitu
dimana siswa mengalami peningkata pada hasil belajarnya dengan rata-rata 87,27. hal
ini dapat dilihat dari siswa berinisial HA dimana hasil yang diperoleh pada pretest
jalah 44 dan hasil posttest yang diperolehnya ialah 96, hal ini menunjukkan bahwa
adanya peningkatan pada hasil belajar siswa setelah diberikannya perlakukan.

Uji Normalitas

Uji Normalitas ini bertujuan untuk mengetahui apakah data-data yang digunakan
berdistribusi normal atau tidak normal. Pada uji normalitas ini menggunakan bantuan
program SPPS 26 dengan program Shapiro-Wilk, dikarenakan sampelnya tidak lebih
dari 50 orang. Dasar pengambilan keputusan uji normalitas yaitu jika nilai signifikan
> 0,05 maka data tersebt berdistribusi normal. Berikut hasil uji normalitas data siswa
kelas IV UPTD SDN 124394 Pematangsiantar.

Tabel 6. Hasil Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk

Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Pretest 136 22 2007 931 22 127
Posttest .158 22 163 951 22 .337

Berdasarkan tabel 6 dapat dilihat sig. Shapiro-Wilk pada pretest Adalah 0,127
dan sig.Shapiro-Wilk pada posttest adalah 0,337. Maka dapat disimpulkan bahwa sig.
Shapiro-Wilk pada pretest dan posttest dianggap sudah normal dikarenakan nilai
signifikannya > 0,05.

Uji Hipotesis

Uji hipotesis setelah data terbukti normal. Uji T adalah salah satu uji statistic
dengan syarat thitung > ttabel. Uji hipotesis bertujuan mengetahui bagaimana
pengaruh media video animasi terhadap hasil belajar siswa pada pembelajaran IPAS
kelas IV UPTD SD Negeri 124394 Pematangsiantar. Uji hipotesis menggunakan SPSS
26 dengan syarat thitung > ttabel dan nilai signifikan < 0,05. Hasil uji hipotesis

disajikan pada tabel berikut:
Tabel 7. Hasil Uji Hipotesis

Paired Differences

95% Confidence sig. (2

Interval of the 19. (£-

std. Std. Y T Df | ailed)

Mean - Error Difference
Deviation
Mean
Lower Upper
Pairl Pretest- | 40.182 13.883 2.960 34.027 46.337 13.576 21 .000
Posttest

Berdasarkan data hasil uji hipotesis diperoleh thitung > ttabel yaitu 13.576 >
2.080. Maka dapat disimpulkan bahwa pada uji T terdapat pengaruh yang signifikan
antara media video animasi terhadap hasil belajar siswa. Dari hasil uji T diatas
dapat kita lihat bahwa Ha diterima dan Ho ditolak.
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Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh dari media video animasi
terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas IV pada materi bagian tubuh tumbuhan.
Pengujian instrumen yang peneliti lakukan adalah uji validitas, uji reliabilitas, tingkat
kesukaran soal, dan daya beda. Peneliti melakukan uji instrumen di sekolah SDN
094155 Rambung Merah dengan jumlah siswa sebanyak 30 siswa. Pada uji validitas
dikatakan valid apabila  rfhiung lebih besar dari raver dengan taraf signifikat 0,05
atau rgpe = 0,361 . Dalam uji validitas diketahui bahawa soal yang valid sebanyak
25 butir soal dan 5 butir soal yang dikategorikan tidak valid.

Pada penelitian  dihari pertama penelitian memberikan  pretest kepada sisa
kelas 1V dengan jumlah soal 25 butir dalam bentuk pilihan berganda (A,B,C, dan
D), setelah melakukan pretest peneliti menemukan masih banyak siswa yang belum
mencapai KKTP dengan nilai rata-rata 47,09 Setelah mengetahui hasil pretest pada
proses pembelajaran di kelas 1V peneliti memberikan materi pembelajaran dengan
menggunakan media video animasi dengan melibatkan siswa dalam proses
pembelajaran. Setelah memberikan materi pembelajaran peneliti memberikan soal
Posttest kepada siswa untuk mengetahui hasil belajar siswa kelas IV pada materi
Bagian Tubuh Tumbuhan. Pada hasil belajar posttest siswa, peneliti melihat adanya
peningkatan terhadap hasil belajar siswa, hal ini dapat dilihat dari rata-rata 87,27.
Pada uji hipotesis ditemukan adanya pengaruh dari media video animasi terhadap
hasil belajar siswa di kelas 1V, Dimana pada thiwng = 13,57 dan twpe = 2,08 dimana
artinya thiwng > twpe. Maka H, ditolak dan H, diterima.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan  Nur Aini, Rizki Zuliani dkk, (2021)
yang berjudul Pengaruh Media Video Animasi terhadap Hasil Belajar IPA Siswa
Kelas IV SDN 20 Pagi Jakarta Timur dimana media video animasi berhasil
meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SDN 20 Pagi Jakarta Timur. Maka dapat
disimpulkan bahwa Media Pembelajaran Video Animasi terhadap hasil belajar siswa
pada Bab 1 Materi Bagian Tubuh Tumbuhan di kelas IV UPTD SD Negeri 124394
Pematangsiantar sangat efektif dilaksanakan. Kemudian Penelitian dapat menyimpulkan
bahwa media pembelajaran Video Animasi ini dapat membantu siswa untuk
meningkatkan hasil belajar yang lebih baik.

KESIMPULAN

Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas IV UPTD SD Negeri 124394 dengan
sebanyak 22 siswa. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada siswa kelas IV UPT SD
Negeri 124394 Pematangsiantar tentang media video animasi dan hasil belajar siswa, maka
dapat disimpulkan bahwa hasil pretest siswa masih tergolong rendah karena belum mencapai
KKTP dan setelah diberikan perlakukan dengan menggunakan media video animasi melalui
posttest dilakukan maka dapat dilihat bahwa seluruh siswa kelas IV yang berjumlah 22 siswa
dinyatakan lulus KKTP. dan berdasarkan uji hipotesis yang dilakukan menggunakan bantuan
SPSS diperoleh thiwng = 13,57> twne = 2,08. Dapat disimpulkan bahwa penerapan media video
animasi berpengaruh terhadap hasil belajar siswa kelas 1V mata pelajaran IPAS UPTD SD
Negeri 124394 Pematangsiantar.
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